
WALI KOTA SINGKAWANG 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN WALI KOTA SINGKAWANG 

NOMOR 49 TAHUN 2020 

TENTANG

PENERAPAN DISIPLIN DAN PENEGAKAN HUKUM PROTOKOL KESEHATAN 
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN 

CORONA VIRUS DISEASE 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALI KOTA SINGKAWANG,

M enim bang : bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e te n tu an  D iktum  KEDUA

angka  6 h u ru f  b  In s tru k si Presiden Nomor 6 T ahun  2020 

ten tan g  P en ingkatan  Disiplin d an  Penegakan H ukum  

Protokol K esehatan  D alam  Pencegahan dan  

Pengendalian  Corona Virus D isease 2019  d an  In stru k si 

M enteri Dalam  Negeri Nomor 4 T ah u n  2020 ten tang  

Pedom an Teknis P enyusunan  P e ra tu ran  Kepala D aerah  

Dalam  R angka P enerapan  Disiplin d an  Penegakan 

H ukum  Protokol K esehatan  Sebagai U paya Pencegahan 

d an  Pengendalian  Corona Virus D isease 2019  di D aerah, 

perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  Wali Kota ten tang  

P enerapan  Disiplin d an  Penegakan H ukum  Protokol 

K esehatan  Sebagai U paya Pencegahan d an  Pengendalian 

Corona Virus D isease 2019;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara

Republik Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 4 T ahun  1984 ten tang  

W abah Penyakit M enular (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ah u n  1984 Nomor 20, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 3723);



3. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2001 ten tang  

P em ben tukan  Kota Singkaw ang (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2001 Nomor 92, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 4119);

4. U ndang-U ndang Nomor 24 T ahun  2007 ten tan g  

Penanggulangan B encana (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2007 Nomor 66, 

T am bahan  L em baran N egara Republik Indonesia  

Nomor 4723);

5. U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun  2009 ten tang  

K esehatan  (Lem baran Negara R epublik Indonesia  

T ah u n  2009 Nomor 144, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5063);

6. U ndang-U ndang Nomor 5 T ahun  2014 ten tang  

A para tu r Sipil Negara (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 6, T am bahan  

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5494);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 

sebagaim ana telah  d iubah  beberapa  kali dan  

te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  

2015 ten tan g  P e ru b ah an  K edua A tas U ndang- 

U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tan g  

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ah u n  2015 Nomor 58, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5679);

8. U ndang-U ndang Nomor 30 T ahun  2014 ten tan g  

A dm inistrasi P em erin tahan  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 292, 

T am bahan  L em baran Negara R epublik Indonesia  

Nomor 5601);



9. U ndang-U ndang Nomor 6 T ah u n  2018 ten tang  

K aran tina  K esehatan  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2018 Nomor 128, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6236);

10. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 6 T ah u n  1988 ten tan g  

Koordinasi Kegiatan In s tan si V ertikal Di D aerah  

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  1988 

Nomor 10, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 3373);

11. P e ra tu ran  P em erin tah  Nomor 49 T ah u n  1991

ten tan g  P enanganan  W abah Penyakit M enular 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  1991 

Nomor 49, T am bahan  L em baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 3447);

12. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 53 T ah u n  2010

ten tan g  Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2010 Nomor 74, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia

Nomor 5135);

13. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 66 T ahun  2014

ten tan g  K esehatan  L ingkungan (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 184, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia

Nomor 5570);

14. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 11 T ah u n  2017

ten tan g  M anajem en Pegawai Negeri Sipil (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2017 Nomor 63, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia

Nomor 6037) sebagaim ana telah  d iubah  dengan 

P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 17 T ahun  2020

ten tan g  P e ru b ah an  A tas P e ra tu ran  Pem erin tah  

Nomor 11 T ahun  2017 ten tan g  M anajem en Pegawai 

Negeri Sipil (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ah u n  2020 Nomor 68, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 6477);



15. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 88 T ahun  2019 

ten tan g  K esehatan  Kerja (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2019 Nomor 251, T am bahan  

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6444);

16. P e ra tu ran  Presiden Nomor 17 T ahun  2018 ten tang  

Penyelenggaraan Penanggulangan B encana D alam  

K eadaan T erten tu  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2018 Nomor 34);

17. P e ra tu ran  Presiden Nomor 82 T ahun  2020 ten tan g  

Komite P enanganan  Corona Virus D isease 2019  

(COVID-19) d an  Pem ulihan  Ekonom i Nasional 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2020 

Nomor 178);

18. K epu tusan  Presiden Nomor 7 T ahun  2020 ten tang  

G ugus Tugas Percepatan  P enanganan  Corona Virus 

D isease 2019  (COVID-19) sebagaim ana telah  d iubah  

dengan  K epu tusan  Presiden Nomor 9 T ahun  2020 

ten tan g  P eru b ah an  Atas K epu tusan  Presiden Nomor 

7 ta h u n  2020 ten tan g  G ugus T ugas Percepatan  

P enanganan  Corona Virus D isease 2019  (COVID-19);

19. K epu tusan  Presiden Nomor 11 T ah u n  2020 ten tang  

P enetapan  K edaru ra tan  K esehatan  M asyarakat 

Corona Virus D isease 2019  (COVID-19)\

20. K epu tusan  Presiden Nomor 12 T ahun  2020 ten tan g  

P enetapan  B encana N onalam  Penyebaran  Corona 

Virus D isease 2019  (COVID-19) Sebagai B encana 

Nasional;

21. In stru k si P residen Nomor 6 T ahun  2020 ten tang  

P en ingkatan  Disiplin d an  Penegakan H ukum  

Protokol K esehatan  D alam  Pencegahan dan  

Pengendalian  Corona Virus D isease 2019;

22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 

2020 ten tan g  P ercepatan  P enanganan  Corona Virus 

D isease  2019 di L ingkungan Pem erin tah  D aerah 

(Berita N egara Republik Indonesia  T ahun  2020



Nomor 249);

23. K epu tusan  M enteri K esehatan  Nomor

HK.01 .0 7 /M e n k e s /1 0 4 /2020  ten tan g  Penetapan

Infeksi Novel Corona Virus (Infeksi 2019-nCoV) 

sebagai Penyakit yang  d ap a t M enim bulkan W abah 

d an  U paya Penanggulangannya;

24. K epu tusan  M enteri K esehatan  Nomor

H K .0 1 .0 7 /M en k es/3 2 8 /2 0 2 0  ten tan g  P anduan  

Pencegahan d an  Pengendalian  Corona Virus D isease  

(COVID-19) di tem pat Kerja P erkan to ran  d an  Industri 

D alam  M endukung K eberlangsungan U saha  pada  

S ituasi Pandem i;

25. K epu tusan  M enteri Dalam  Negeri Nomor 440-830 

T ahun  2020 ten tan g  Pedom an T a tan an  Normal B aru  

P roduktif d an  Am an Corona Virus D isease 2019  

(COVID-19) Bagi A para tu r Sipil Negara di 

L ingkungan K em enterian D alam  Negeri dan  

Pem erin tah  D aerah, sebagaim ana te lah  d iubah  

dengan  K epu tusan  M enteri Dalam  Negeri Nomor 

440-842 T ahun  2020 ten tan g  P e ru b ah an  Atas 

K epu tusan  M enteri Dalam  Negeri Nomor 440-830 

T ahun  2020 ten tan g  Pedom an T a tan an  Normal B aru  

P roduktif d an  Am an Corona Virus D isease 2019  

(COVID-19) Bagi A para tu r Sipil Negara di L ingkungan 

K em enterian D alam  Negeri d an  Pem erin tah  D aerah;

26. K epu tusan  M enteri K esehatan  Nomor 

H k .0 1 .0 7 /M e n k es /3 8 3 /2 0 2 0  ten tan g  Protokol 

K esehatan  Bagi M asyarakat di tem p at d an  Fasilitas 

U m um  D alam  R angka Pencegahan d an  Pengendalian 

Corona Virus D isease 2019  (COVID-19);

27. In stru k si M enteri D alam  Negeri Nomor 4 T ahun  2020 

ten tan g  Pedom an Teknis P en y u su n an  P e ra tu ran  

Kepala D aerah  D alam  R angka P enerapan  Disiplin 

d an  Penegakan H ukum  Protokol K esehatan  sebagai 

U paya Pencegahan d an  Pengendalian  Corona Virus



D is e a s e  2 0 1 9  di D aerah;

28. P e ra tu ran  D aerah  Nomor 5 T ah u n  2009 ten tang  

Penyelenggaran K esehatan  D aerah  (Lem baran 

D aerah  Kota Singkaw ang T ahun  2009 Nomor 5, 

T am bahan  L em baran D aerah  Kota Singkaw ang 

Nomor 16);

29. P e ra tu ran  D aerah  Nomor 3 T ahun  2016 ten tang  

P em ben tukan  d an  S u su n a n  Perangkat D aerah 

(Lem baran D aerah  Kota Singkaw ang T ahun  2016 

Nomor 4, T am bahan  L em baran D aerah  Kota 

Singkaw ang Nomor 51);

30. P e ra tu ran  G ub ern u r K alim antan B ara t Nomor 110 

T ahun  2020 ten tan g  P enerapan  Disiplin dan  

Penegakan H ukum  Protokol K esehatan  Sebagai 

U paya Pencegahan d an  Pengendalian  Corona Virus 

D isease 2019  (Berita D aerah Provinsi K alim antan 

B ara t T ahun  2020 Nomor 110);

31. P e ra tu ran  Wali Kota Nomor 14 T ahun  2020 ten tang  

T am bahan  Penghasilan  Pegawai A para tu r Sipil 

Negara Di L ingkungan Pem erin tah  Kota Singkaw ang 

(Berita D aerah  Kota Singkaw ang T ahun  2020 Nomor 

15);

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG PENERAPAN DISIPLIN

DAN PENEGAKAN HUKUM PROTOKOL KESEHATAN 

SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN 

CORONA VIRUS DISEASE 2019.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  Wali Kota ini yang d im aksud  dengan  :

1. D aerah  ad a lah  Kota Singkawang.

2. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  Wali Kota sebagai u n s u r  penyelenggara



P em erin tahan  D aerah  yang  m em im pin p e lak san aan  u ru s a n  pem erin tahan  

yang m enjadi kew enangan Pem erin tah  Kota Singkawang.

3. Wali Kota ad a lah  Wali Kota Singkawang.

4. Perangkat D aerah  ad a lah  u n s u r  p em b an tu  Wali Kota d an  DPRD dalam  

penyelenggaraan  U rusan  P em erin tahan  yang  m enjadi kew enangan D aerah.

5. G ugus T ugas Percepatan  P enanganan  Covid-19 Kota Singkaw ang yang 

se lan ju tnya  d iseb u t G ugus Tugas ad a lah  G ugus Tugas Percepatan  

P enanganan  COvid- 19 yang  d ib en tu k  oleh Wali Kota.

6. Pencegahan d an  pengendalian  Corona Virus D isease 2019  ad a lah  upaya  

k eseh a tan  yang m engu tam akan  aspek  prom otif, preventif, k u ra tif  dan  

rehab ilita tif yang d itu ju k an  u n tu k  m en u ru n k a n  d an  m enghilangkan angka 

kesak itan , kem atian , m em batasi pen u la ran , se rta  penyebaran  Corona Virus 

D isease 2019  agar tidak  m eluas a n ta r  d aerah  se rta  berpotensi 

m en im bulkan  kejad ian  lu a r  b iasa /w ab ah .

7. A para tu r Sipil Negara D aerah  yang se lan ju tnya  d isingkat ASN D aerah 

ad a lah  profesi bagi pegawai negeri sipil d an  pegawai pem erin tah  dengan 

perjan jian  kerja  yang bekerja  pad a  in s tan s i Pem erin tah  D aerah.

8. T enaga K ontrak a ta u  seb u tan  lainnya ad a lah  Pegawai Non Pegawai Negeri 

Sipil d an  Non Pegawai P em erin tah  dengan  Perjanjian  Kerja yang  d ikon trak  

oleh Kepala Perangkat D aerah /U n it P e laksana  Teknis D aerah, selaku  

Pengguna A nggaran /K uasa  Pengguna A nggaran b e rd asa rk an  Perjanjian  

Kerja dalam  jan g k a  w ak tu  te rten tu , yang telah  d irek ru t pada  ta h u n  

sebelum nya u n tu k  m endukung  tu g as Perangkat D a erah /U n it Pelaksana  

Teknis D aerah.

9. Corona Virus D isease 2 0 1 9  yang se lan ju tnya  d isebu t Covid-19 adalah  

penyakit infeksi sa lu ran  p ern afasan  ak iba t dari Severe Acute Respiratory  

Syndrom  Virus Corona 2  (SARS-CoV-2) yang telah  m enjadi pandem i global 

b e rd asa rk an  p en etap an  dari World H ealth Organization (WHO) dan  

d ite tap k an  sebagai b en can a  non  alam  nasional b e rd asa rk an  K epu tusan  

Presiden Nomor 12 T ahun  2020 ten tan g  P enetapan  B encana Non Alam 

penyebaran  Corona Virus D isease 2019  (Covid-19) sebagai B encana 

Nasional.

10. O rang ad a lah  pero rangan  a ta u  badan , baik  yang berb ad an  h u k u m  m au p u n

yang bukan berbadan hukum.

11. M asyarakat adalah  perorangan , keluarga, kelom pok, o rgan isasi profesi, 

o rgan isasi sosial dan  o rganisasi k em asyaraka tan , d u n ia  u sa h a , d u n ia  

Pendid ikan  d a n /a ta u  p ihak  lainnya.



12. Perilaku  H idup B ersih d an  S eha t di M asa Pandem i Covid-19 yang 

se lan ju tnya  d iseb u t PHBS ad a lah  sek u m p u lan  perilaku  yang  d ip rak tikkan  

a ta s  d a sa r  k esad a ran  u n tu k  m encegah te rp ap arn y a  diri d an  lingkungan 

sek ita r dari penyebaran  Covid-19.

13. S a tu an  Polisi Pam ong Praja yang se lan ju tnya  d iseb u t Satpol PP adalah  

S a tu an  Polisi Pam ong P raja  Kota Singkawang.

14. Protokol K esehatan  ad a lah  p ro sedu r k e seh a tan  yang h a ru s  d ilakukan  

ketika  m elak san ak an  ak tiv itas di tengah  Pandem i Covid-19.

15. Uji Swab Polymerase Chain Reaction yang  se lan ju tnya  d isebu t Uji Swab 

PCR ad alah  pem eriksaan  laboratorium  u n tu k  m endeteksi keberadaan  

m ateria l genetik dari sel, bakteri, a ta u  v irus se rta  u n tu k  m endiagnosis 

penyakit Covid-19, ya itu  dengan  m endeteksi m ateria l genetik  v irus Corona 

dengan  m enggunakan  sam pel lendir yang diam bil dari dalam  h idung  

m au p u n  tenggorokan.

16. Kerja sosial ad a lah  keg iatan  m elakukan  se su a tu  seperti m enyapu  ja la n  

um um , m em bersihkan  s a ra n a /p ra s a ra n a , fasilitas um um  a ta u  fasilitas 

sosial se rta  m enjadi relaw an pad a  S a tu an  Tugas P enanganan  Covid-19 

yang d ilakukan  k a ren a  m elanggar p en erap an  protokol k e seh a tan  dalam  

pencegahan  dan  pengendalian  Covid-19.

17. Rapid Test ad a lah  m etode skrin ing  awal u n tu k  m endeteksi antibodi, ya itu  

IgM d an  IgG, yang d iproduksi oleh tu b u h  u n tu k  m elaw an V irus Corona.

18. Isolasi ad a lah  proses m engurangi resiko p en u la ran  m elalui upaya 

m em isahkan  individu yang sak it baik  yang  su d a h  dikonfirm asi 

L aboratorium  a ta u  memiliki gejala Covid-19 dengan  m asy arak a t luas.

19. K aran tina  ad a lah  proses m engurangi resiko p en u la ran  dan  identifikasi dini 

Covid-19 m elalui up ay a  m em isahkan  individu yang se h a t a ta u  belum  

memiliki gejala Covid-19 te tap i memiliki riw ayat kon tak  dengan  pasien  

konfirm asi Covid-19 a ta u  memiliki riw ayat bepergian ke wilayah yang 

su d a h  terjad i tran sm isi lokal.

Pasal 2

P era tu ran  Wali Kota ini d im ak su d k an  sebagai pedom an dalam  penerapan  

disiplin d an  penegakan  h u k u m  protokol k eseh a tan  dalam  rangka  m em u tu s

mata rantai penularan Covid-1 9 di daerah.

Pasal 3

P era tu ran  Wali Kota ini b e rtu ju an  u n tu k  :



a. m elindungi m asy arak a t dari p en u la ran  Covid-19;

b. m en ingkatkan  partis ipasi w arga m asy arak a t d an  p a ra  pem angku  kepentingan  

u n tu k  m em atuh i protokol k eseh a tan  dalam  pencegahan  d an  pengendalian  

Covid-19;

c. m endorong w arga m asy arak a t m enerapkan  PHBS se rta  mem iliki k esad a ran  

m em atuh i protokol k e seh a tan  Covid-19 dalam  u p ay a  m encegah p en u la ran  

d an  penyebaran  Covid-19 di daerah ; dan

d. m endorong terc ip tanya pem ulihan  berbagai aspek  k eh id u p an  sosial dan  

ekonom i w arga m asy arak a t yang te rdam pak  pandem i.

Pasal 4

R uang lingkup P era tu ran  Wali Kota ini m eliputi :

a. p e lak san aan  penerapan  protokol keseha tan ;

b. pencegahan  d an  penanggulangan;

c. m onitoring, evaluasi d an  pelaporan;

d. sosialisasi d an  partisipasi;

e. pem binaan , pengaw asan  d an  pen indakan ;

f. sanksi; dan

g. p en d an aan .

BAB II
PELAKSANAAN PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN

Bagian K esatu
Subjek d an  Objek P engatu ran  

Pasal 5

P enerapan  disiplin d an  penegakan  h u k u m  protokol k eseh a tan  d itu ju k an  

kepada  :

a. perorangan;

b. pelaku  u sah a ;

c. pengelola, penyelenggara, a ta u  penanggung  jaw ab  tem pat d an  fasilitas 

um um ; d an

d. ASN D aerah  d an  T enaga K ontrak a ta u  seb u tan  lainnya.

Pasal 6

P enerapan  disiplin d an  penegakan  protokol k e seh a tan  sebagaim ana  d im aksud  

dalam  Pasal 5 h u ru f  c d ilakukan  pad a  tem pat d an  fasilitas u m u m  yang



m eliputi :

a. p e rk a n to ra n /te m p a t kerja, u sa h a , d an  industri;

b. se k o lah /in s titu s i pend id ikan  lainnya;

c. tem pat ibadah;

d. s ta s iu n , term inal, p e lab u h an , dan  b a n d a r u d ara ;

e. tran sp o rta s i um um ;

f. k en d araan  pribadi;

g. toko, p a sa r  m odern, dan  p a sa r  trad isional;

h. apo tek  d an  toko obat;

i. w arung  m akan , ru m ah  m akan , cafe dan  resto ran ;

j. pedagang kaki lim a /la p ak  ja jan an ;

k. p e rh o te lan /p en g in ap an  lain  yang sejenis;

l. tem pat pariw isata;

m. fasilitas pe layanan  keseha tan ;

n. a rea  publik , tem pat lainnya yang b e rtu ju an  u n tu k  m engum pulkan  orang  di 

su a tu  tem pat seperti tem pat penyelenggaraan  event, h a ja tan , pesta  

perkaw inan, dan  p ertem u an  sejenis lainnya; dan

o. tem pat d an  fasilitas u m u m  yang h a ru s  m em perhatikan  protokol k eseh a tan  

la innya sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ra n  p e rundang -undangan .

Bagian K edua 
Hak

Pasal 7

Setiap orang  di d aerah  m em punyai h ak  yang sam a u n tu k  :

a. m em peroleh p e rlak u an  d an  pe layanan  dari pem erin tah  daerah ;

b. m en d ap atk an  pelayanan  k eseh a tan  d a sa r  sesua i k e b u tu h a n  m edis;

c. m em peroleh d a ta  d an  inform asi publik  ten tan g  Covid-19;

d. k em u d ah an  ak ses u n tu k  m elakukan  pengaduan  ten tan g  Covid-19; dan

e. pelayanan  p em u lasa ran  dan  pem akam an  jen azah  Covid-19 d a n /a ta u  

terduga  Covid-19.

Bagian Ketiga 
Kewajiban d an  L arangan

Pasal 8

(1) Setiap orang wajib m elak san ak an  d an  m em atuh i p en erap an  disiplin  dan  

penegakan  h u k u m  protokol k e seh a tan  yang m eliputi :



a. Bagi pero rangan  :

1) m enggunakan  a la t pelindung  diri be ru p a  m asker yang  m enu tup i 

h idung  d an  m u lu t h ingga dagu, jik a  h a ru s  k e lu ar ru m ah  a ta u  

berin teraksi dengan  o rang  lain  yang tidak  d iketahu i s ta tu s  

keseha tannya;

2) m em bersihkan  tan g an  secara  te ra tu r;

3) p em b a tasan  in te raksi fisik (Physical distancing); d an

4) m en ingkatkan  daya ta h a n  tu b u h  dengan  m enerapkan  PHBS.

b. Bagi pelaku  u sa h a , pengelola, penyelenggara, a ta u  penanggung  jaw ab

tem pat, d an  fasilitas u m u m  :

1) m elakukan  sosialisasi, edukasi, d an  penggunaan  berbagai m edia 

inform asi u n tu k  m em berikan  pengertian  d an  pem aham an  m engenai 

pencegahan  dan  pengendalian  Covid-19;

2) m elakukan  pem eriksaan  su h u  tu b u h  di p in tu  m asuk ;

3) pengun jung  d an  karyaw an wajib m enggunakan  m asker;

4) penyediaan  sa ra n a  cuci tangan  pakai sa b u n  yang m u d ah  d iakses 

d an  m em enuhi s ta n d a r a ta u  penyediaan  ca iran  pem bersih  tangan  

(hand sanitizer) ;

5) upaya  identifikasi (penapisan) d an  p e m an tau an  k eseh a tan  bagi 

se tiap  orang  yang ak an  berak tiv itas di lingkungan fasilitas um um ;

6) m enga tu r ja ra k  m eja dan  tem pat d u d u k  se rta  a n tre an  paling sedikit 

1,5 (satu  kom a lima) m eter a n ta r  pelanggan;

7) m enga tu r w ak tu  kun jungan ;

8) pem bersihan  d an  desinfeksi lingkungan  secara  berkala;

9) penegakan  kedisip linan  p ad a  perilaku  m asy arak a t yang beresiko 

dalam  p en u la ran  d an  te rtu la rn y a  Covid-19;

10) m enjaga k u a litas  u d a ra  di tem pat u sa h a  a ta u  di tem pat kerja 

dengan  m engoptim alkan sirku lasi u d a ra  d an  s inar m atah ari m asu k  

se rta  pem bersihan  filter AC;

11) m enjaga kebersihan  tem p a t/fa s ilita s  um um ;

12) m elakukan  pem bersihan  d an  desinfeksi di a rea  tem p a t/fas ilita s  

um um ;

13) m em fasilitasi deteksi dini dalam  p en an g an an  k a su s  u n tu k  

m engan tisipasi penyebaran  Covid-19;

14) m engupayakan  pem bayaran  secara  non  tu n a i (cashless); d an

15) M enyiapkan pe tugas u n tu k  m engaw asi p en erap an  disiplin dan  

protokol keseha tan .



c. Bagi ASN D aerah  d an  T enaga K ontrak a ta u  se b u tan  lainnya :

1) m em astikan  diri dalam  kondisi se h a t sebelum  beran g k a t bekerja;

2) m enggunakan  m asker yang  m en u tu p i h idung  d an  m u lu t hingga 

dagu, p ad a  sa a t b e rada  di dalam  lingkungan  kan to r, dalam  ru an g an  

kerja  a ta u  ru an g an  rapat;

3) m em bersihkan  tan g an  secara  te ra tu r  m enggunakan  sa b u n  dengan 

a ir m engalir;

4) m em baw a d an  m enggunakan  hand sanitizer,

5) m elakukan  p em b a tasan  in te raksi fisik (Physical distancing) m inim al 

1,5 (sa tu  kom a lima) m eter p ad a  sa a t bekerja, m engikuti 

ra p a t /  p e rte m u a n ;

6) m elakukan  p en g a tu ran  ja ra k  a n ta r  ku rsi m inim al 1,5 (satu  kom a 

lima) m eter d an  tidak  saling b e rh ad ap an  pad a  sa a t m enghadiri 

ra p a t/p e rte m u a n ;

7) m em beri sa lam  ta n p a  m elakukan  kon tak  fisik;

8) m enerapkan  protokol k eseh a tan  p ad a  sa a t bekerja  m au p u n  

m engikuti rapa t; dan

9) m en ingkatkan  daya ta h a n  tu b u h  dengan  m enerapkan  PHBS.

(2) Setiap orang  yang diw ajibkan isolasi oleh G ugus Tugas, d ilarang  ke luar 

ru m ah  sam pai be rakh irnya  m asa  isolasi, kecuali u n tu k  keperluan  

K onsultasi a ta u  berobat ke Dokter.

(3) Penum pang  Pesaw at U dara d an  Kapal wajib m elakukan  Rapid Test 

d a n /a ta u  Sw ab PCR terlebih  d a h u lu  sebelum  m asu k  ke daerah , 

d ibuk tikan  dengan S u ra t K eterangan Hasil Rapid Test d a n /a ta u  Sw ab  

PCR yang d iperlihatkan  pada  sa a t tiba  di B andar U dara d an  Pelabuhan .

(4) P enum pang  B us w ajib m elakukan  Rapid Test d a n /a ta u  Sw ab PCR 

terlebih  d a h u lu  sebelum  m asu k  ke daerah , d ibuk tikan  dengan S u ra t 

K eterangan Hasil Rapid Test d a n /a ta u  Sw ab PCR yang d iperlihatkan  

pad a  sa a t tiba  di Term inal K edatangan Kota Singkawang.

(5) O perator Pelayaran d an  O perator B us d ilarang  m em baw a penum pang  

yang hasil Rapid Test d a n /a ta u  Sw ab  PCRnya Positif Covid-19.

Pasal 9

(1) Setiap Perangkat Daerah berkewajiban memasang himbauan yang

bertu liskan  “K aw asan Wajib M asker d an  P enerapan  Protokol 

K esehatan”di lingkungan  kerjanya m asing-m asing.

(2) T erhadap  Perangkat D aerah  yang m em berikan  Pelayanan um um , seperti



B adan  K euangan D aerah , Pelayanan T erpadu  S a tu  P in tu  (PTSP), Term inal 

o ran g /b a ran g , R um ah Sakit, Mali Pelayanan Publik se rta  tem pat 

pe layanan  u m u m  lainnya berkew ajiban m enyediakan sa ra n a  cuci tangan , 

a la t pen g u k u r su h u  tu b u h , p en g a tu ran  ja ra k  tem p at d u d u k  ru an g  

tunggu  se rta  m elakukan  u p ay a  pencegahan  lainnya yang d iperlukan  

sesua i k e te n tu an  p e ra tu ra n  peru n d an g -u n d an g an .

(3) Kepala Perangkat D aerah  berkew ajiban m engaw asi p en erap an  disiplin 

dan  penegakan  h u k u m  protokol k eseh a tan  sebagai u p ay a  pencegahan  

d an  pengendalian  Corona Virus D isease 2019  di lingkungan  u n it kerjanya 

m asing-m asing.

(4) Apabila dalam  pengaw asan  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (3) 

d item ukan  pelanggaran , m aka  Kepala Perangkat D aerah  berkew ajiban 

m em berikan  san k si sesua i k e te n tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  

d an  m elaporkan  kepada  Perangkat D aerah  yang m enangan i u ru sa n  di 

b idang kepegaw aian d an  Perangkat D aerah  yang  m enangan i u ru sa n  di 

b idang keuangan  daerah .

Pasal 10

(1) P e laksanaan  dan  pengirim an sam pel Uji Sw ab PCR dengan  m aksim al 200 

sam pel perm inggu d a n /a ta u  d isesu a ik an  dengan  kem am puan  D aerah.

(2) Sam pel Uji Swab PCR sebagaim ana d im aksud  ayat (1) dikirim  kepada 

G ub ern u r K alim antan B arat m elalui Perangkat D aerah  Pem erin tah  

Provinsi K alim antan B ara t yang  m enangani u ru sa n  bidang keseha tan .

(3) P e laksanaan  pengirim an sam pel Uji Sw ab  PCR sebagaim ana  d im aksud  

pada  ayat (1) d an  ayat (2) d ilak san ak an  oleh Kepala D inas K esehatan  dan  

K eluarga B erencana dengan  m em pedom ani p e tu n ju k  tekn is yang telah  

d ite tapkan .

BAB III
PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN 

Pasal 11

Setiap orang, pelaku  u sa h a , pengelola, penyelenggara, a ta u  penanggung  jaw ab 

tem p at d an  fasilitas u m u m  se rta  ASN D aerah  d an  T enaga K ontrak a ta u  

seb u tan  la innya berkew ajiban m em fasilitasi d an  m endukung  p e lak san aan  

pencegahan  d an  penanggu langan  Covid-19.



BAB IV
MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN

Pasal 12

(1) Perangkat D aerah  berpartis ipasi ak tif m elakukan  m onitoring p e lak san aan  

p en erap an  disiplin  d an  penegakan  h u k u m  protokol k e seh a tan  sesua i 

dengan  tugas d an  fungsinya m asing-m asing.

(2) M onitoring sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) d ilaporkan  kepada  Wali 

Kota m elalui S ekretaris D aerah  Selaku K etua H arian  G ugus Tugas.

(3) Wali Kota se te lah  m enerim a laporan  dari Sekretaris D aerah  se laku  K etua 

H arian  G ugus T ugas sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) m em berikan  

a ra h a n  a ta u  tin d ak lan ju t kepada  Tim G ugus Tugas.

BAB V
SOSIALISASI DAN PARTISIPASI 

Pasal 13

(1) Wali Kota m en u g ask an  perangkat d aerah  sesua i dengan  tu g as dan  

fungsinya u n tu k  m elakukan  sosialisasi te rk a it in fo rm asi/ed u k asi cara  

pencegahan  d an  pengendalian  Covid-19 kepada  m asyarakat.

(2) P e laksanaan  sosialisasi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1), d ilakukan  

dengan  m elibatkan  Forum  Koordinasi P im pinan D aerah  dan  

p a rtis ip a s i/p e ra n  se rta  dari :

a. m asyarakat;

b. pem uka agam a;

c. tokoh adat;

d. tokoh m asyarakat; d a n /a ta u

e. o rgan isasi kem asyaraka tan .

BAB VI
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PENINDAKAN

Pasal 14

(1) Kepala Perangkat D aerah, Kepala In stan si Vertikal di daerah , pem uka 

agam a, tokoh ada t, tokoh m asy arak a t d an  o rgan isasi kem asy arak a tan  

melakukan pembinaan terhadap penerapan disiplin dan penegakan 

h u k u m  protokol k e seh a tan  sesu a i tu g as d an  fungsi se rta  kew enangan 

m asing-m asing.

(2) Pengaw asan te rh ad ap  p en erap an  disiplin d an  penegakan  h u k u m  protokol



k eseh a tan  d ilak u k an  oleh Kepala P erangkat D aerah , Kepala In stansi 

V ertikal di daerah , pem uka agam a, tokoh ada t, tokoh m asy arak a t dan  

o rganisasi k em asy arak a tan  yang d ilakukan  secara  berjenjang.

(3) P en indakan  a ta s  pelanggaran  P e ra tu ran  Wali Kota ini d ilakukan  oleh 

G ugus T ugas P ercepatan  P enanganan  Corona Virus D isease 2019  (Covid- 

19) sesua i dengan  lingkup tu g as  d an  kew enangannya.

BAB VII 
SANKSI

Pasal 15

(1) Bagi pero rangan , pelaku  u sa h a , pengelola, penyelenggara a ta u  

penanggungjaw ab tem pat d an  fasilitas um um  se rta  ASN d an  Tenaga 

K ontrak a ta u  seb u tan  lainnya yang m elanggar kew ajiban sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (1) d ikenakan  sanksi.

(2) Sanksi pelanggaran  p en erap an  protokol k eseh a tan  dalam  pencegahan  dan  

pengendalian  Covid-19 sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) b e ru p a  :

a. bagi pero rangan  :

1) teg u ran  lisan  a ta u  tegu ran  tertu lis;

2) kerja  sosial se lam a 30 (tiga puluh) m enit d item pat pelanggaran  

d ilakukan; dan

3) d ik aran tin a  sam pai ke luarnya  hasil Sw ab  PCR dengan 

m enyesuaikan  s itu as i d an  kondisi.

b. bagi pe laku  u sa h a , pengelola, penyelenggara, a ta u  penanggung  jaw ab  

tem pat, d an  fasilitas u m u m  :

1) tegu ran  lisan  a ta u  tertu lis;

2) pem b u b aran  kegiatan;

3) p en g h en tian /  p en u tu p a n  sem en tara  operasional u sa h a ;

4) p en cab u tan  ijin u sa h a ; d a n /a ta u

5) d ikenakan  S anksi P idana a ta u  D enda sebagaim ana d im aksud  Pasal 

68 ayat (1) Jo  Pasal 18 ayat (4) P e ra tu ran  D aerah  Kota Singkaw ang 

Nomor 5 T ahun  2009 ten tan g  Penyelenggaraan K esehatan  D aerah.

c. bagi Pegawai ASN D aerah :

1) Dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan 

yang mengatur Disipilin Pegawai ASN; dan /atau

2) denda  adm in istra tif be ru p a  tidak  d ibayarkannya  T un jangan  

T am bahan  Penghasilan  Pegawai Negeri Sipil se lam a 1 (satu) bu lan  

pad a  sa a t pelanggaran  disiplin te rseb u t d ilakukan .



d. bagi T enaga K ontrak  a ta u  se b u tan  lainnya:

1) tegu ran  lisan;

2) teg u ran  tertu lis; a ta u

3) kerja  sosial d a n /a ta u  d iberhen tikan .

(3) Setiap orang  yang  m elanggar k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 8 ayat (2) d ikenakan  denda  sebesar Rp. 1 .000.000,- (sa tu  ju ta  

ru p iah ).

(4) T erhadap  ASN yang m elakukan  pelanggaran  di lu a r lingkungan  kan to r, 

d ikenakan  san k si yang  bersifa t pero rangan  sebagaim ana d im aksud  pada  

ayat (2) h u ru f  a.

(5) O perator Pelayaran d an  O perator B us /  Taxi /a n g k u ta n  u m u m  yang tidak  

m elak san ak an  k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (5), 

d ikenakan  san k si :

a. d ilarang  m em baw a penum pang  dari lu a r d aerah  selam a 10 (sepuluh) 

hari b e rtu ru t- tu ru t;

b. den d a  adm in istra tif sebesar Rp. 1 .000.000,- (sa tu  ju ta  rupiah) bagi 

O perator Pelayaran; dan

c. den d a  adm in istra tif sebesar Rp.500.000,- (lima ra tu s  ribu  rupiah) bagi 

O perator B us.

(6) Setiap penum pang  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 8 ayat (3) dan  

ayat (4) yang tidak  d ap a t m en u n ju k k an  hasil Rapid Test d a n /a ta u  Sw ab  

PCR ak an  d ilakukan  k a ra n tin a  d an  apab ila  hasil Rapid Test d a n /a ta u  

Sw ab PCRnya positif ak an  d ilakukan  isolasi m asing-m asing  selam a 14 

(em pat belas) h a ri di tem pat yang d ised iakan  oleh Pem erin tah  D aerah 

yang b iayanya d itan g g u n g /d ib eb an k an  kepada  penum pang  yang 

bersangku tan .

(7) D ikecualikan dari k e ten tu an  sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (2) h u ru f  

a, d an  h u ru f  c dan  h u ru f  d ad a lah  T en tara  Nasional Indonesia  (TNI), 

Kepolisian Republik Indonesia  (POLRI) d an  Pegawai In s tan si Vertikal di 

daerah  d an  apab ila  m elakukan  pelanggaran  d ilaporkan  kepada in stitu si 

m asing-m asing.

(8) D enda adm in istra tif sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (3) dan  ayat (5) 

d ise to rkan  ke Kas D aerah.

(9) Pelaksanaan teknis pemberian sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) h u ru f  b angka  3, angka 4 angka 5, ayat (3) d an  ayat (5) d ilak san ak an  

oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil.



BAB VIII 
PENDANAAN

Pasal 16

Segala b iaya yang d ikeluarkan  u n tu k  m elak san ak an  P e ra tu ran  Wali Kota ini 

d ibebankan  pad a  A nggaran P endapatan  d an  B elanja D aerah dan  sum ber- 

sum ber lain  yang sah  dan  tidak  m engikat sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an .

BAB X
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 17

P era tu ran  Wali Kota ini m ulai berlaku  pad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P e ra tu ran  

Wali Kota ini dengan  penem patannya  dalam  B erita D aerah  Kota Singkawang.

D itetapkan  di Singkaw ang 

p ad a  tanggal 7 Septem ber 2020 

WALI KOTA SINGKAWANG, 

ttd

TJHAI CHUI MIE

D iundangkan  di Singkaw ang 

p ad a  tanggal 7 Septem ber 2020 

SEKRETARIS DAERAH KOTA SINGKAWANG, 

ttd

SUMASTRO

BERITA DAERAH KOTA SINGKAWANG TAHUN 2020 NOMOR 50

S alinan  sesua i dengan aslinya 
KEPALA BAGIAN HUKUM,

ERIANTI SUPRIHATININGSIH, SH 
NIP 19630205 199603 2 002


